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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Sport emotion (emosi olahraga) adalah emosi yang muncul dalam olahraga 

baik sebelum pertandingan, saat pertandingan, ataupun setelah pertandingan. Pada 

penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan diantaranya sport emotion (gabungan), 

sport emotion positif dan negatif, anxiety (kecemasan), dejection (patah semangat), 

excitement (kegembiraan), anger (patah semangat), dan happiness (kebahagiaan). 

Sport emotion (gabungan) merupakan keseluruhan dari item-item emotion yang 

digabungkan menjadi satu kesatuan sport emotion, item-item tersebut diantaranya 

sport emotion anxiety, sport emotion dejection, sport emotion excitement, sport 

emotion anger, dan sport emotion happiness. Sport emotion tersebut diujikan pada 

ketiga tipe olahraga yaitu olahraga permainan perorangan, olahraga permainan 

beregu, dan olahraga beldiri untuk menguji apakah adanya perbedaan atau tidak, dan 

apakah terdapat kekhususan sport emotion pada karakteristik kecabangan olahraga. 

Sport emotion yang diujikan pada ketiga tipe olahraga tersebut adalah pra kompetisi 

atau sebelum pertandingan berlangsung. 

 Sport emotion pada pra kompetisi memiliki kadar yang sama-sama tinggi 

dialami oleh ketiga tipe olahraga (olahraga permainan perorangan, olahraga 

permainan beregu, dan olahraga beladiri). Olahraga permainan beregu memiliki nilai 

yang sedikit lebih rendah, lalu selanjutnya olahraga beladiri, dan olahraga permainan 

perorangan tertinggi diantara ketiga tipe olahraga tersebut. Secara garis besar ketiga 

tipe olahraga memiliki sport emotion berbeda, namun jika dilihat lebih spesifik 

nyatanya justru baik itu antara olahraga permainan perorangan dengan olahraga 

permainan beregu, olahraga permainan dengan olahraga beladiri, dan olahraga 

permainan beregu dengan olahraga beladiri tidak menunjukkan perbedaan yang 
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artinya memiliki kadar sport emotion yang sama atau tidak begitu jauh saat 

menghadapi sebuah pertandingan. 

Sport emotion positif merupakan gabungan dari item-item sport emotion 

excitement, dan sport emotion happiness. Sedangkan sport emotion negatif ialah 

gabungan item-item sport emotion anxiety, sport emotion dejection, dan sport 

emotion anger. Olahraga permainan perorangan dengan olahraga beladiri 

menunjukkan adanya perbedaan, begitupun diantara olahraga permainan beregu 

dengan olahraga beladiri yang juga adanya perbedaan artinya tipe-tipe olahraga 

tersebut memiliki perbedaan dalam tingkat sport emotion positifnya. Meskipun 

demikian olahraga permainan perorangan dengan olahraga permainan beregu tidak 

menunjukkan perbedaan itu artinya kedua tipe olahraga tersebut memiliki tingkat 

sport emotion positif yang sama atau tidak begitu jauh, dengan olahraga permainan 

perorangan sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan olahraga permainan beregu. 

Sport emotion positif pada pra kompetisi memiliki kadar yang sama-sama tinggi 

dialami oleh ketiga tipe olahraga tersebut. Olahraga permainan perorangan memiliki 

nilai yang sedikit lebih tinggi, dan olahraga beladiri terendah diantara ketiga tipe 

olahraga tersebut.  Ketiga tipe olahraga tersebut senang dan menikmati dalam 

berkompetisi hal ini ditunjukkan oleh sport emotion positif yang sama-sama tinggi 

pada ketiga tipe olahraga. Tipe olahraga apapun rasa bahagia dan gembira yang 

merupakan bagian dari sport emotion positif akan selalu dirasakan menjelang 

kompetisi, itulah mengapa para atlet dengan tipe cabor apapun selalu antusias dalam 

mengikuti setiap pertandingan.  

Sport emotion negatif pada olahraga permainan beregu dengan olahraga 

permainan perorangan menunjukkan adanya perbedaan, begitupun diantara olahraga 

permainan beregu dengan olahraga beladiri yang juga adanya perbedaan yang artinya 

tipe-tipe olahraga tersebut memiliki perbedaan dalam tingkat sport emotion 

negatifnya. Walaupun demikian olahraga permainan perorangan dengan olahraga 

beladiri tidak menunjukkan adanya perbedaan dengan arti bahwa kedua tipe olahraga 

tersebut memiliki tingkat sport emotion negatif yang sama atau tidak begitu jauh, 
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dengan olahraga beladiri sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan olahraga 

permainan perorangan. Sport emotion negatif disini ialah gabungan dari item-item 

sport emotion anxiety, sport emotion dejection, dan sport emotion anger. Sport 

emotion negatif pra kompetisi memiliki kadar yang sama-sama tinggi dialami oleh 

olahraga permaian perorangan dan olahraga beladiri. Olahraga beladiri memiliki nilai 

yang paling tinggi, dan olahraga permainan beregu paling rendah diantara ketiga tipe 

olahraga tersebut.   

Pada pra pertandingan sport emotion anxiety pada olahraga permainan 

perorangan memiliki nilai tertinggi. Kepribadian atlet olahraga permainan perorangan 

memiliki kesadaran lebih tinggi yang artinya tanggung jawab akan permainan atau 

performa dalam menentukan kemenangan ada pada dirinya. Lain halnya pada 

olahraga permainan tim/beregu, emosi anxiety (kecemasan) bisa dapat ditekan 

dikarenakan oleh faktor tanggung jawab yang di emban secara berkelompok sehingga 

hal tersebut dapat membuat rasa cemas bisa sedikit lebih rendah. Memang jika dilihat 

dari karakteristik jenis olahraga bahwa rasa tanggung jawab kemenangan pada 

olahraga permainan perorangan lebih banyak ditentukan oleh dirinya seorang tidak 

oleh siapapun, bahkan pelatih pun hanya sebagai media di luar yang membantu 

meningkatkan performa. Olahraga beladiri memiliki nilai anxiety yang hampir sama 

namun lebih rendah sedikit dibandingkan dengan jenis olahraga permainan 

perorangan. Jika dilihat dari karakteristik jenis olahraga, olahraga ini sama dengan 

olahraga permainan perorangan yaitu tanggung jawab lebih diemban oleh individu,  

namun jenis olahraga beladiri lebih bisa dikendalikan lebih baik hal ini berhubungan 

dengan pengendalian emosi yang lebih banyak ditekankan saat latihan (latihan 

pengendalian emosi) dan lebih bisa menyalurkan rasa emosi negatif ke emosi positif 

yaitu salah satunya adalah rasa semangat.  

Olahraga permainan perorangan dengan olahraga beladiri tidak menunjukkan 

perbedaan yang artinya kedua tipe olahraga tersebut memiliki tingkat sport emotion 

dejection yang sama-sama tinggi, namun olahraga beladiri lebih tinggi dibandingkan 

dengan olahraga permainan perorangan. Sedangkan hasil yang menunjukkan adanya 
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perbedaan adalah antara olahraga permainan beregu dengan olahraga permainan 

perorangan, dan olahraga permainan beregu dengan olahraga beladiri. Karakteristik 

olahraga beladiri yang bersifat olahraga kontak fisik membuat emosi yang dirasakan 

lebih terasa. Emosi-emosi negatif bisa lebih mudah timbul seperti dejection (patah 

semangat) baik pada saat pertandingan maupun pada pra pertandingan. Sama halnya 

dengan anxiety, olahraga beladiri memiliki rasa tanggung jawab yang harus diembang 

oleh dirinya sendiri. Pada olahraga permainan beregu emosi negatif bisa lebih 

terkendalikan karena faktor kebersamaan atau banyaknya individu-individu (dalam 

tim) yang saling memberikan support pada rekan setimnya. Hal ini menjadikan 

olahraga permainan beregu lebih diuntungkan dalam menekan sport emotion 

dejection. 

Sport emotion excitement memiliki kadar yang sama-sama tinggi pada 

olahraga permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri. 

Baik olahraga permainan perorangan, permainan beregu, maupun beladiri sangat 

menikmati momen ketika akan menghadapi sebuah pertandingan meskipun emosi 

kecemasan dan emosi-emosi lainnya dialami setiap atlet. Hal ini mengindikasikan 

bahwa excitement (kegembiraan) setiap atlet dari berbagai jenis olahraga akan selalu 

ada disamping emosi-emosi lainnya. Olahraga permainan beregu memiliki nilai yang 

sedikit lebih tinggi, dan olahraga beladiri terendah diantara ketiga tipe olahraga 

tersebut.  Hal ini tidaklah mengejutkan karena olahraga dengan jenis permainan baik 

itu beregu maupun perorangan dinilai lebih menyenangkan untuk dimainkan. Selain 

karena faktor jenis olahraga permainan, faktor seperti kebersamaan dalam olahraga 

permainan beregu lebih bisa membuat suasana menjadi lebih menyenangkan.  

  Sport emotion anger pra pertandingan menunjukkan bahwa olahraga beladiri 

dengan olahraga permainan beregu memiliki perbedaan, begitupun diantara olahraga 

beladiri dengan olahraga permainan perorangan yang juga adanya perbedaan. Anger 

(amarah) pra pertandingan lebih tinggi terjadi pada olahraga beladiri hal ini 

dikarenakan emosi anger dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan rasa semangat 

dan menekan rasa takut dalam physical contact sports (olahraga kontak fisik) seperti 
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beladiri sehingga dapat meningkatkan prestasi atau performa olahraga. Atlet yang 

terlibat dalam physical contact sports seperti halnya olahraga beladiri  menjadikan 

anger untuk dapat meningkatkan performanya. Anger pada olahraga beladiri lebih 

bisa dikendalikan lebih baik hal ini berhubungan dengan pengendalian emosi yang 

lebih banyak ditekankan saat latihan (latihan pengendalian emosi) dan lebih bisa 

mengubah emosi negatif (amarah) untuk meningkatkan performa, karena itulah pada 

olahraga beladiri emosi olahraga anger lebih tinggi dibandingkan pada olahraga 

permainan beregu maupun perorangan. Sedangkan untuk olahraga permainan 

perorangan dengan olahraga permainan beregu tidak ada perbedaan artinya baik itu 

olahraga permainan perorangan maupun olahraga permainan beregu sama-sama 

memiliki emosi olahraga anger yang rendah. 

Sport emotion happiness (kebahagiaan) pada pra kompetisi memiliki kadar 

yang sama-sama tinggi dialami oleh ketiga tipe olahraga tersebut. Olahraga 

permainan perorangan memiliki nilai yang sedikit lebih tinggi dengan olahraga 

beladiri memiliki nilai terendah. Ini mengindikasikan bahwa jenis olahraga 

permainan membuat adalah jenis olahraga yang menimbulkan perasaan atau emosi 

senang ditambah lagi dengan faktor kebersamaan dalam tim membuat emosi senang 

menjadi lebih tinggi. Tidak adanya perbedaan pada ketiga tipe olahraga tersebut maka 

baik olahraga permainan perorangan, olahraga permainan beregu, maupun olahraga 

beladiri sangat menantikan dan senang untuk berkompetetisi hal ini ditunjukkan oleh 

emosi olahraga happiness yang sama-sama tinggi pada ketiga tipe olahraga. Tipe 

olahraga apapun rasa bahagia akan selalu dirasakan menjelang kompetisi, itulah 

sebabnya mengapa para atlet dengan tipe cabor apapun ingin mengikuti setiap 

pertandingan. 

Sport emotion (gabungan), sport emotion positif, sport emotion negatif, 

anxiety, dejection, excitement, anger, dan happiness memiliki perbedaan dan 

persamaan pada tiap-tiap tipe olahraga, meskipun demikian ada beberapa faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi sport emotion pra kompetisi. Faktor-faktor seperti 



64 
 

Finaldhi Palgunadhi, 2020 
SPORT EMOTION PADA OLAHRAGA PERMAINAN PERORANGAN, PERMAINAN BEREGU, DAN BELADIRI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

kematangan pada individu (usia), lingkungan, gender, kepribadian, tingkat ekonomi 

dapat mempengaruhi sport emotion. 

 

B. Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian, penulis mempunyai beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi para atlet/pemain olahraga permainan perorangan, olahraga permainan 

beregu, dan olahraga beladiri disarankan untuk lebih mengendalikan sport 

emotion yaitu anxiety (kecemasan), dejection (patah semangat), excitement 

(kegembiraan), anger (kemarahan), dan happiness (kebahagiaan) dengan baik 

untuk dapat meningkatkan performa sehingga dapat berprestasi tinggi. 

2. Dengan hasil penelitian yang di dapat ini diharapkan bagi para pembina dan 

pelatih dari olahraga permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan 

olahraga beladiri diharapkan bisa lebih memperhatikan sport emotion (emosi 

olahraga) baik saat berlatih maupun bertanding dan terutama saat-saat menjelang 

pertandingan berlangsung (pra kompetisi). 

3. Bagi rekan mahasiswa yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 

sport emotion, penulis sarankan untuk meneliti sport emotion dengan  perbedaan 

gender. Selain itu penulis menyarankan juga untuk mencoba meneliti sport 

emotion pada saat kompetisi berlangsung ataupun setelah kompetisi.  

4. Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan, sebaiknya kedepannya 

diadakan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih luas dan kajian 

yang lebih mendalam. 


